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ABSTRAK  

 

 

 

Etil p-metoksisinamat (EPMS) merupakan senyawa yang terkandung paling banyak 

kandungannya pada kencur (Kaempferia Galanga L.), EPMS memiliki aktivitas 

sebagai tabir surya, antiinflamasi, antituberkulosis, antibakteri, sedatif, dan 

antijamur sehingga merupakan senyawa yang sangat berpotensi untuk dijadikan 

sebagai zat aktif pada sediaan. Informasi mengenai data kelarutan pada isolat EPMS 

ini belum banyak diketahui padahal data kelarutan ini sangat dibutuhkan untuk 

kepentingan ekstraksi, isolasi, pemurnian, rekristalisasi, studi praformulasi dan juga 

untuk kepentingan lainnya di bidang farmasi. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut maka perlu dilakukan uji kelarutan pada isolat EPMS. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji kelarutan isolat EPMS dalam pelarut n-heksana, aseton, 

etanol dan metanol yang dianalisis menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Pada 

penelitian ini, Isolat EPMS dilarutkan dengan masing-masing 10 mL pelarut sampai 

terbentuk endapan. Larutan EPMS disaring dengan kertas saring dan dipisahkan 

filtrat dan residu. Filtrat diuapkan dan dilarutkan dengan metanol yang kemudian 

dianalisis dengan spektrofotometri UV-Vis. Hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan menunjukan kelarutan isolat EPMS pada pelarut n-heksana sebesar 

0,0112 g/mL (1:89,2857), pada pelarut aseton sebesar 0,0604 g/mL (1:16,5563), 

pada pelarut etanol sebesar 0,0708 g/mL (1:14,1243), dan pada pelarut metanol 

sebesar 0,0640 g/mL (1:15,6250). Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa isolat EPMS yang di analisis menggunakan spektrofotometri UV-Vis agak 

sukar larut dalam pelarut n-heksana dan dapat larut pada pelarut aseton, etanol, dan 

metanol. 

 

 

Kata kunci: isolat, etil p-metoksisinamat, kelarutan, spektrofotometri UV-Vis 
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ABSTRACT 

 

 

 

Ethyl p-methoxycinnamate (EPMS) is the compound that contains the most content 

in kencur (Kaempferia Galanga L.), epms has activity as a sunscreen, anti-

inflammatory, antituberculosis, antibacterial, sedative, and antifungal so it is a 

compound that has the potential to be used as an active substance in preparation. 

Information about the solubility data on this EPMS isolate is not widely known even 

though this solubility data is very much needed for the purposes of extraction, 

isolation, purification, recrystallization, preformulation studies and also for other 

interests in the pharmaceutical field. To overcome these problems, it is necessary 

to do a solubility test on EPMS isolates. This study aimed to test the solubility of 

EPMS isolates in n-hexane, acetone, ethanol and methanol solvents which were 

analyzed using UV-Vis spectrophotometry. In this research, the EPMS isolate was 

dissolved with 10 mL of solvent each until a precipitate was formed. The EPMS 

solution was filtered through filter paper and the filtrate and residue were 

separated. The filtrate was evaporated and dissolved with methanol which was then 

analyzed by UV-Vis spectrophotometry. The results of the research that have been 

carried out show that the solubility of EPMS isolates in n-hexane solvent is 0.0112 

g/mL (1:89,2857), acetone solvent is 0.0604 g/mL (1:16,5563), ethanol solvent is 

0.0708 g/mL (1:14,1243), and in methanol solvent is 0.0640 g/mL (1:15,6250). 

Based on this research, it can be concluded that the EPMS isolates analyzed using 

UV-Vis spectrophotometry were slightly soluble in n-hexane solvent and soluble in 

acetone, ethanol, and methanol solvents. 

 

 

Keywords: isolate, ethyl p-methoxycinnamate, solubility, UV-Vis 

spectrophotometry 
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